BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum bahasa memiliki berbagai fungsi antara lain sebagai alat
somunikast, alat ekspresi, alat interaksi sosial dan alat kontrol sosial, sebagai alat
~erzembangkan potensi sosial, potensi kultural, dan pengembangan ilmu serta
reanologr

Fungst bahasa sekarang. ini makin dirasakan penting sebagai alat
svmanikasi. Kenyataan yang dihadapi dewasa ini adalah bahwa, selain ahli - ahli
T2nasds semua ahli dalam bidang pengetahuan yang lain semakin memperhatikan
~makatan bahasa Indonesianya. Semua orang menyadart bahwa interaksi dan
%7 .. weglatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa.

glcnurut Suhardi dalam bukunya Pembinaan  Kemumpuan Menulis
Tov dndonesia (1995:12) bahasa Indonesia juga memiliki fungsi seperti
2an - bahasa pada umumnya. Sejak Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, bahasa
Siomeaa telah dinyatakan sebagai bahasa Nasional. Sebagai bahasa Nasional
banzse Indonesia memiliki sejumlah fungsi : lambang kebanggaan Nasional, alat
Aerm-Cungan antar daerah, lambang identitas bangsa serta alat pengembangan

&&7_Cavaan nasional.
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Nienurut Undang-Undang Dasar 1945, Bab 1V Pasal 36 Bahasa Indonesia
o ocansebagar bahusa negara. Scbuagai bahasa negara, bahasa Indonesia dipakai
<o .. cuanhusaoresmi Kenegaraan, bahasa pengantar resimi pendidikan scrta sebagal
convanar dwlam pemerintahan (UUD 1945, 1992 1 8).
Suahasu Indonesia vang berasal dart bahasa Melayu ini masth sangat
~woem o perkembangannya bahasa Indonesia menerima écjumlah besar kosa
v oo cahasa asing maupun dart bahasa daerah yang telah memperkaya
To o Socaraan xata bahasa Indonesia,

C ek mewujudkan fungst bahasa Indonesia sebagar bahasa modern,

e o elah berupava melakukan pembinaan dan pengembangan dengan
Tooean o owjaan, tata bahasa dan penvelenggaraan  berbagai  kegiatan
oo wrematan buhasa Indonesia yang baik dan benar. Pemerintah  telah
Tt o Posat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, lembaga yang
S depat memiliki dan o merumuskan konsep-konsep bahasa standar, serta
L —.- - _rooakan ke sceluruh lapisan masyarakat. Berbagai seminar dan penataran
h‘-.'t-»ﬂ Coonesta dilaksanakan untuk meningkatkan kepedulian positif terhadap

1.8 SIS
seruoam upaya pemerintah itu tentu dimaksudkan agar bahasa Indonesia

- rumah di negeri sendirt, menjadi bahasa modern, yakni bahasa yang

ceaduhi perkembangan pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia
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< mzrzraun menjadi bahasa yang berwibawa di antara bahasa - bahasa dunis
seoel canasa lnggns, Perancis, Mandarin, Arab, Jerman, dan lain — lain,

- paya pembinaan  bahasa Indonesia yang berencana harus ada guna
T2 s - .adn harapan itu semua. Pemerintah dan masyarakat harus berpikir aktif
Gau:™  pembinaan  dan pengembangan bahasa Indonesia. Kecintaan dan
ket __.an akan bahasa Indonesia harus ditumbuhkembangkan melalui berbagai

meocc can media schingga sikap positit' terhadap bahasa Indonesia kian

couennwh telah menggariskan kebijakan pembinaan bahasa Indonesia
sholahs Garis-garis Besar Program  Pengajaran Bahasa Indonesia
=7-7 2 memuat dua tujuan, tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
="sal pencapaian pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sedang tujuan
> 7. menckankan pada tujuan pengajaran tiap pokok bahasan.
-=mizen dalam bukunya Menudis Sebagai Suatu Kemampuun Berbahasa
vensebutkan bahwa kemampuan berbahasa memiliki 4 aspek yaitu
ro2n menyimak  (listening  skills), keterampilan berbicara (speaking
~ sicrempilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis
sals Neempat aspek tersebut saling berhubungan satu dengan yang

v o0 seierumpilan menulis diakui sebagai aspek yang paling sulit.




soeirempilan menulis tidak banyak dikuasai oleh masyarakat kita pada
moo i Can para siswa pada khususnya. Beberapa siswa yang memiliki
| Bewar- ¢ menulis  pada umumnya karena bakat alam, bukan karena
pexoo-oon Pelajaran mengarang yang merupakan kegiatan peningkatan
kklmr:':,};n berbahasa kurang memperoleh respon positif dari para siswa,
’mu\f;-; segiatan ini dirasakan menjadi beban psikologis. Lomba mengarang
. sz 2atan menulis kurang memperoleh minat siswa.
Sivhan siswa vang  beranggapan bahwa pelajaran menulis karangan
w2wtan vang tudak penting. Mereka menganggap tugas itu sebagai
o Bahkan scbagian besar siswa tidak memusingkan evaluasi
~aranzun i dengan  alasan tidak diebtanaskan.  Jadi para siswa
-7 wenubis Karangan dengan asal-asalan  dan sekedar menulis kalimat-

»=7 o dupat memenuhn halaman kertas, untuk mendapatkan nilai dari

s.27ens nal-hal dioatas,  penulis ingin sekali mengetahui penggunan
crenti dalam tulisan siswa. Penulis ingin mengetahui keefektifan
2r-r:7a nang dibuat oleh siswa schubungan dengan fungsi bahasa

z 27 sosuntkast,




B. Masalak
Keterampilan menulis karangan bagi para siswa masih ‘sangat rendah.
Zara siswa beranggapan bahwa pelajaran menulis karangan adalah hal sepele dan
tdak perlu dipelajari secara mendalam dengan alasan aspek pembelajaran ini
wduk diyjikan dalam Ebtanas. Kalaupun pelajaran ini dievaluasi, nilainya hanya

~0

~<a1 pelengkap atau tambahan saja.

Narena alasan tersebut di atas, maka sebagaian besar siswa cenderung
=2e- enghiraukan kaidah penulisan. Mercka menulis tanpa memperhatikan
| |mroec oo ~alimat yang baik, pemilihan kata yang tepat, serta penulisan kalimat

-: tidak ada kesinambungan. Tulisan mereka menjada asal — asalan. Mereka

o= .. > asalkan memenuhi kertas ulangan.

serdasarkan keadaan di atas, penulis merumuskan masalah sebagai

2 -.:mana Kesepadanan dan kesatuan kalimat pada karangan siswa ?
Sa::mana kesejajaran bentuk kata pada karangan siswa ?

:1. =z:mana penekanan kalimat pada karangan siswa ?

Be:iimana kehematan kata yang digunakan siswa dalam karangannya ?

-

BSes. nana variast kalimat yang digunakan siswa dalam karangannya ?

tasan Masalah

—z.:zm penulisan skripsi ini penulis tidak akan membahas unsur — unsur

sarunzan siswa secara keseluruhan. Penulis hanya akan meneliti dan




Temounas penggunaan kalumat efektif dalam tulisan narasi siswa kelas 11 SLTP
Nezoom e MNMagetan,
Aspek vang akan ditelitt meliputi kesepadanan dan kesatuan kalimat,

s oaran bentuk kata, penekanan kalimat, kehematan kata, dan variasi kalimat

TEC: Do aun DArdsl SISwa.

 Twjuan

| 1 oo etahu kesepadanan dan kesatuan kalimat pada karangan siswa.
M- _suahun Kesejajaran bentuk kata pada karangan siswa.

M em _ciahu penckanan kalimat pada karangan siswa.
Meo o sana hehematan kata yang digunakan siswa dalam karangannya.
Moo varasi Kalimat yang digunakan siswa dalam karangannya.

Ixat Penelitiin

Soooo worets penchitian in diharapkan bermanfaat bagi pengajaran
< o ocniekatkan penggunaan bahasa Indonesia yang efekuf,

So.oteo nrakts penelitian ing bermanfaat bagi guru dan siswa. Bermantaat
»7.~usina euru bahasa Indonesia dalam mengajarkan pengajaran
DetTanTual bugl para siswa sebagal alat  kontrol guna menuju
s:omat vang efekuf, kalimat yang lebih baik dan selanjutnya

Pr_—::7 oanasa Indonesia vang efektif khususnya bahasa tulis.




bf. Batasan Istilah

Serkaitan dengan judul skripsi di atas, maka perlu adanya penjelasan
=~ cur didapatkan gambaran yang jelas tentang arti istilah yang dipergunakan.
p Aoxc-n sdlah-istlah yang perlu dijelaskan ialah :
| 1 ~:omat efekif adalah kalimat yang sccara tepat dapat memiliki gagasan atau
PeTosaan pembicara atau penulis dan sanggup menimbulkan gagasan yang
sam.: iepatnya  dalam pikiran pendengar atau pembaca seperti yang dipikirkan
TeTITIlard atau pehulis. (Keraf, 1979 : 34)
Nzares adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan
s cios-elasnya kepada pembaca sesuatu yang telah terjadi. Narasi berupa

ampean sebuah makna atau informasi kepada pembaca. (Keraf, 1981 :




